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PENDAHULUAN 

gahah. Jika proctuksi kerhg (GKG) menPrrut 

juta ton malra jumlah sekam yang dihasilkan lebih 
dari 10,s juta ton Uelihat potensi yang sangat 
besar pada sekam, sangat memunglunkan untuk 
memaayarakatkan penggunaan ekam sebagai 
bahan b h  altesnatif untuk rumah tangga atau 
i a a & & & u .  

Sekarn yang mengandung unsur karbon 
sebenarnya dapat dim&- secara langsung 
sebagai bahan bakar cara langwng dibPkw. 
Akan tetapi hal itu ulkan banyak keluhan 
tenrmg b a n y h y a  asap ysmg dihasilkan bi 
pembrrlrarsn sekam. Salah satu cara untuk -- 
d e q p  nilai kalor )r 
-pe l l h h t m ~ e k a m  

Briket rlidcdinish Aaga i  pengempaan 
bahan-bahan yang ukuran partikelnya kecil sepesti 

sebagai perekgt (bin&) juga diharapkan dapat 
ma;nin&atkan nilai kalor dari sekam yang hmya 
berkisar 3300 KcaVKg. Merujuk pada komoditas 
polyethylene di Monesia dapat dilihat W w a  dari 
tahun ke ttihun komoditas import polyethylene ' 

&lddM&-aaaS-**2083 
ke 2004. Dan ha1 ini tidak menutup kemungkinan 
untuk tahun-tahm admjutnya juga akan 
mengalami kenaikan. Kenyataan ini dikuatkan 
dengan banyaknya limbah botol p l m  di tempat- 
tempa pernbuangan sam@. OTeh h e n &  jtu 
penggunaan p o l y e ~ l e n e  jugti dimaksudkan untuk 
m& j u m a  titabah pEastik yaw ada. 

P d i i a n  pmbuatan briket dari sdram padi 
ini tetditi chi bdxmp prows anUlra kin: 
pmiapan awal bahm b&.l (sekml p d 1  d m  
polye@lem) berup  pengecilan ukuran maupun 
penghilangan Mar Hir dari sekam, setelah itu 
dilahikan pembriketaa dengan menggunalcan 
~ p a m s s ~ ~ d 4 ) a l r c s c a r r p i ~ B i  
dalam f i m e .  

Penelitian ini betujuan untuk 
mmgembangkan limbah sekarn p d i  dan limbah 
polyethylene menjadi bahan bakar a l t m i f  selain 
gas dm rninyak, aenjadi bahan bakar a l twt i f  
(briket) yang mempunyai nilai kalor yang t i e .  
Serta mengetahui kuslitas briket yang dihasiIkan 
dengan cara melakukan uji gulckpoint dan uji nilai 
b k F .  
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METODOLOG1 

%%mkhem- 
Variabel-variabel yang dil 
i n i d ~ e e ~ b e r i l o l t .  
1. Variabel tetap: 

a. Ukuran butiran sekam: 30140 mesh 
b. Ukuranpalye@lene: 3W40 mesh 
c. Waktu pirolisis: 3,5 jam 
6. Tekanan pengempaan: 70 Tf ( tekans 
terbaik ) 

2. V X a k b e l W  
a. Suhu piiolisis (300, 500, dan 600 'c) 
b. Perbandingan komposisi sekam deqy 

polyethylene. 
b.l Sekam 85 % b/b : Polyethylene 15 % M 
b.2 Sekam 80 % b/b : Pilptiiykne 20 % M 
b.) Sekarn 75 % b/b : Polyethylene 25 % M 

* 
Pembuatan Briket 
Proses p e m b ~  brik& dari sekam d e w  
m b -  poklhvJ- Yang cli-an terbsl 
atas beberapa tabap, yaitu: 

1. Proses pertakuan a d  b d m  baky tadiri atac 
a. Pengecilan ukuran s&am danpoZyefhylene, 

csunprrtn s&&m & 

3. Proseapirolisis. 
M&oQolo@j pedwam briket dari sekam par 
menggunakan polyethyle* ini dimulai d e w  
perlakuan awd b baku, yang terdiri da 
pengecilan ukurm sekam dan polyethylene yaa 
4 E a w h a d i @ d i 3 n * ~ m e s l t a r  
pada ukuran 30f40 mesh. S e b ,  padi yang teb 
diayak kern& dikeiqkan dalam oven p d  
temperatur 105 'c, sampai mencapai kadar a 
minimum. Sekam yang telah dikeringkan 6 
porjlet@rane f i m b m g  sesuai- dengan ko@ 
yang telah ditentukan, lalu dicampur samp 
homogea Kiemu&r~ campuwn tersebut dipanah 

peratur 130 OC, lalu '&eq 
alat h q a  mekanik. Brikr 

yang teM d i h a d i h  kmudian di pirolisis dalm 
furnace, selana 3,5 jam. 
Untuk mengetahui kualitas briket yang d iha s ih  
briket hasil pirolisis dianalisis dengan uji nilai kalc 
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dihasilkan 9 sample 

Tabel 1. Pengamam Wsual Briket Setelah Pirolisis 
";- JSelama 3,s Jaq ~ , , . y ~ ; * % ?  " .$pR 
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~ ~ ~ p F o B t % ~ *  
addah berupa padatan yang mengmdung 
dan biosanya berwarna hitrrm. Watns hitam 
mengindikasikan bahwa briket adah twpirolisis 
Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pada 
temperatur 3m BC brikef maaffi barwarna hitam 
bohwa pirolisis selulosa pada kayu kering 
umumnya tmjabi pa& mmmg lmqxmtm 240-350 
OC (Sjostrom,1993) Dari data di atas seharusn a . .  . B 
w b i l h a w a p r d a - a 3 Q O  C 
pirolisis selulosn patla sekam jugs telah 
berlangsung. Akan tetapi pada kenyataannya 
setelah dil* prom pblisis psda teqemtur 
300 OC rrntuk vrtrioei hmpois i  yang be&&, 
I r r i k a y a r r , g m n r a s i f r e - h i a n r r  
kecukbm sehingga ini maghdbikan sekam 
lllrraterpirotisis~tnnpgaan.&rtnsmOc. 
Sedangkan pada fennpcPatur 500 OC dan 600 OC 

b r i h  yang dihasilkan sudoh benvarna hitam, hal 
ini mcmmjukkan bahwa sdam dm p&dryIene 
sudah teqndisis. 

SeanrLin hggi tempratur pirolisis maka 
briket yang dihuuib  akan semakin rapuh yang 
t+hmki tagtrYw-. 
Rapuhnya briket diakibatkan karem proses pirolisis 
y a a e t e r l a l u ~ d i a b s t e m p a a t u r ~ ~ d e r i  

-rcelulosa. Hal ini dikatmakan sm$cin tinggi 
tempmtur pholisis selulosa clan p&thyene 
d n  banyak nrntai karbon selulosa dan 
po&thylene y q  terurai. Pada komposisi 20% PE 
dan25%~~untukvsriaoitempenrtur50~kdan 
600 OC, briket yang dibasikm tnenunjukkan hasil 
J E ( L P B ~ s . ~ ~ ~ ~  
pirolisispolyehylene sudah tercapai dan jumlah PE 
yang terdapat dalam c a m p  cukup banyak 

Hasil Analisis Nihi Kalor Ternaaap Bd 
HasiI Pirolisis 

Tabel 2. Hasid Analisis Nilai Kalor 

Dari data di atss diketdmi bahwa bril 
d m g a n d a i f d m t ~ a d s d a h p 8 & s a m p d  
(25 % YE; 75 % SK; T- 500 OC) dan s a w  
(25 % PE, 75 %SK, T-BDD'C). ~ i l a i k r  

d&mM digw;agparubi oleh prosea pirdii 
baik untuk sekam maupun po&et@lene ad 
komposisi PE yang terkandung. 

ikrg+rrrhTarrpnrtariiroKsisTrrhadrrpM 
Kalor Pada Komposisi B r W  yang 

T-B 

Gambar 4. Pengaruh Temperatur Piro ' 
Terhadap Nilai Kalor Pada Komposisi B 

w@ TMw a 
Berdmarkm temi, semakin tin@ 

pirolisis maka nilai kalor yang dihas~ 
semakin tinggi. Hal ini disebabkan makin 
kadar karbon maka kadar w W l e  matter 



polye t iyk~,  sehingga nilai kdor yang dihasitkan 
akan ltbih k. 

memiliki nilai quick point yam lebih rendah bila 
- 4  d h d q k m  dqpm sanapc18 dae 9, Hal ini bisa 

q j a ~ ~ ~ t w r 2 r e t . S a m p e t 6  
m m i f i G k s t u r ~ y a n g . t i d a k p a d e t ( ~ t  
M a y w  ) =h@m ma!dl tadepat m - m n w  
k-P%--p~osts- 
mapi,-yarrgl=wtirfak-laya) 
memang memiIiki yang baik tetepi bclum 
f e n t l L ~ ~ ~ r l r n r r a n o e p g t ~ W  
= w ~ ~ W = m F * = P d =  
menirnbikan bau tcarwa piroiisis potyettytene 

point hi, atinpel 9 m m p k a ~  b r W  dcngan 
lioardisi tabaik bWdpun titik npbnyn tinggi daa 



attanatif lain, misslnya 
mamrnfuctlrra~,8rsbuaqghasilpembokuan, 
tw&m U<IM paras. Sehingga h g a  jual briket 
l&* m u d .  

D-.' - .  ..- ..- - .  a ..& &, anjxngmwb 
d o i s  quiEk point gang dilrkuLsn 
sampelteabeik. 

Tabel 6 dapat mernrnjukkan bahwa 

tit& nyala wdau nyaih) ash 
Briket ini memiliki kondisi briket yang p 

, ( .  3 I . ,  : * .  ! 
Gambar 6.  Briket Hasil Pengepm 
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Iitian yang sudah dilakukan, dapat 

%. dcenderung meningkat. 
Po&et&lene selain b h n g s i  sebagai binaer " juga dap& meningkatkm nilai kdor. 

df '~ondis i  terbaik pada penelitian ini adalah ~~ knmposisi 25 % piyethykne 
dan 75 % Sekam Padi yang dipirolisis pada 
tcmpmatur 600 'C dcngm nilai kalor stbew 
4672 KcaVKg dan nilai Quick Point sebesar 
367 @C dengan lama waktu penyalaan 32 
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METODE ,. 
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F . Judul peenclitian. 
.&: UCAPAN TERIMA KASIH Cjika ada) 
* DAFTAR NOTASI 
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STANDARISA$l PENULl8AN 

Artilrd diW dalam f i  yang telah ditentukan dan diketilr b g m  program M h o J Y  
wond 
Artilral ditulis pa& kerEas HVS ukuran A4 (21 0 x 287) @an format margin k&i 30 mm, 
n # u g f r r B a s r a i t 2 5 n r m , ~ a C s s 3 8 ~ ~ t , ~ ~ b a w Y L A 2 5  
Janis huruf sdelah 2hes New Roman deqpm ukuran font 10 pf, t 2  
&@tam. 
Format pe;nuliw per bagim : 
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sudah disempurnakan (~%l) maximum 12 knta. Bila memakai & A& &wit& 

o besar sernrra, ukuran 14 pt, bold N a m  t 

1opstbrzEd 
0 5 dm dim 

di L 8 

J ABSTRAK (beserta kata kunci) 
0 ~ h r l a r # b a l b a s a ~ * e s i a h I ~ ~ ~  
o Judul abstrak ditulis dengaa jam& 3 Larj 

ditmeRma, ukuraJQpt  bold 



o Isi abstrak diberi jarak 1 spasi dari Ndul abstrak, ukurm 10 pt , hdmiring.  
o Abstrakditulismaksimal201)Ma~satu dmgm margin kiri da;n 

kanan masing-&g 3 5 mm. 
o Kata kunci ditulis dibawah isi abstrak dengm diberi jarak 1 spasi. 

PEMJUHAMN, BXSIMPULAN : 
o Bagian bagian ini menggunakan uknran 10 p4, format sentence case, 2 spasi 

dari kata AlrncL J u h l  mesin-g top& bah8san dhtsain m'a kiri di cdak 
i ~ ~ ~ ~ d ~ t a r ~ I  

o Judul sub topkk rlltrrlis dmgm ran 18 pi M, 1 spaspam Illan' kalimat 
.p&?hmnya, kUtirfh?Sar h a w  d-i izwijuhl .au@ik hek&~&~l. Awul pragraf 
murjomR 10 mm. Isi subtopik bahasan ditutis bmpa spaari dari isi sub topik 
bahPsaaJaralcaPEta;rsub;taptk1@. 

o 6 k d w r  ~ k a n  di dalanr &elompi& teks dan d i k  keterangan gambar dan 
h a t  di iak6an dd tmflh, 

0 
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